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Abstract
Relations among organization have changed from independent to interdependent. To
manage a relation between organization or corporation, suggest to implementation
concept of collaboration and coo-petition, as the condition of the world : changing
rapidly, dynamics and interdependent.
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1. Pendahuluan : Haruskah Berkompetisi ?
Hubungan antar organisasi masa kini dicirikan oleh kesalingtergantungan (interde-
pendensi) satu sama lain karena situasi lingkungan yang dinamis dan terus berubah.
Perubahan atau pergeseran dari sifat independen ke interdependen telah melahirkan
berbagai pemikiran yang mengarahkan kepada model pengelolaan bisnis berdasar-
kan kemitraan, tidak lagi berdasarkan kompetisi (persaingan). Beberapa pemikiran
sejenis misalnya dikemukakan oleh Kim dan Mauborgne 1. Kim mengatakan bahwa
era konsep persaingan samudra merah yang berdarah-darah telah usang dan diganti
dengan strategi samudra biru yang menciptakan ruang pasar tanpa pesaing.
Pemikiran berikutnya lainnya dikemukakan oleh Nalebuff dan Brandenburger
dengan konsep coo-petition 2. Konsep ini menekankan pada perubahan cara pikir
(mindset) yang mengkombinasikan persaingan dengan kerjasama dalam suatu market
place yang sama dengan menggunakan analisis teori game
Pemikiran lainnya dikemukakan oleh Bleeke dan Ernst bahwa di masa datang
akan terjadi peningkatan strategi kolaborasi dibanding strategi kompetisi sebagai
upaya untuk menyongsong terjadinya hubungan ekonomi dan bisnis lintas batas. Ko-
laborasi dianggap sebagai konsep terbaik dan alat negosiasi dan arbritase sumberdaya
perusahaan dalam bentuk keahlian, akses dan permodalan.3
1 Kim dan Maurborgne, 2006, Blue Ocean Strategy (Strategi Samudra Biru) : Ciptakan Ruang Pasar
Tanpa Pesaing dan Biarkan Kompetisi Tak Lagi Relevan (alih bahasa : Satrio Wahono)
2 Barry J Nalebuff and Adam Bradenburger, 1996. Co-Opetition. HarperCollins
3 Joel Blake and David Ernst, 1993. The Death of The Predator, in Joel Blake and David Ernst (ed)
1993. Collaborate to Compete in the Global Market, John Wiley and Sons
Jurnal Administrasi Bisnis (2009), Vol.5, No.1: hal. 40–49, (ISSN:0216–1249)
c© 2009 Center for Business Studies. FISIP - Unpar .
jabv5n1.tex; 16/05/2009; 23:08; p.44
Kolaborasi Sebagai Strategi Bisnis Masa Depan 41
Dari berbagai pemikiran tersebut terlihat bahwa kerjasama merupakan pilihan
paling optimal dalam menjalan strategi bisnis di masa depan. Berbagai istilah yang
digunakan untuk memperlihatkan bentuk-bentuk kerjasama antara lain, kooperasi,
kolaborasi, aliansi, koopetisi dan lain-lain.
2. Kajian Pustaka
Hickman dan Silva4 mengemukakan ada delapan dimensi organisasi masa depan
sebagai respons atas perubahan yang terjadi, yaitu;
1. managing global markets,
2. building new kind of alliance between the public and private sector,
3. balancing competition with collaboration,
4. drawing investors into corporate environment,
5. accepting corporate responsibility,
6. designing new form of organizations,
7. item integrating sub cultures, dan
8. tuning every employee into the new millenium.
Pengungkit perubahan ke organisasi yang interdependen baru yaitu dengan in-
terorganizational relationship building dalam bentuk5; (1) mengembangkan kapasitas
networks dengan menggunakan setiap sumberdaya menjadi bagian dari manajemen
networks (2) mengembangkan kompetensi mitra sehingga terjadi kesesuaian optimal
(good match) dan antar mitra menjadi kompatibel, (3) mengembangkan kompetensi
manajemen yaitu mindset dan skill para mitra sebagai fondasi networks. Limerick
and Cunnington kemudian memberi istilah bentuk baru organisasi tersebut sebagai
networks organization dan di dalam organisasi networks tersebut terletak inti yang
disebutnya kolaborasi.6
Memperkuat paparan di atas, Emery dan Trist menyebutkan bahwa organ-
isasi apapun saat ini menghadapi tantangan turbulen yang mengakibatkan setiap
organisasi menjadi interdependen satu sama lain. Antidote (penangkal) terhadap
kondisi tersebut dengan membangun kapasitas kolektif melalui upaya kolaborasi
stakeholder.7
4 Limerick and Cunnington, 1993., Managing the New Organization : A Blueprint for Networks and
Strategic Alliances, p. 6
5 Ibid, p 237 -238
6 Ibid, p. 14
7 Taket and White, 2000., Partnership and Participation : Decision Making in the Multiagency
Setting, p 13-14
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Pergeseran dari sifat independen ke kolaborasi mengakibatkan implikasi pen-
ting pada8; (1) Kebebasan dan otonomi, berkaitan unit yang datang dan masuk
dalam kolaborasi adalah independen dan kemudian memilih kerjasama; (2) Unit
otonom dalam organisasi yang bekerja bersama menuju tujuan kolektif; (3) Interde-
pendensi antar mitra, yang sebelumnya swakeloa (mandiri); (4) Kombinasi kekuatan
yang saling menguatkan satu sama lain untuk menutupi kelemahan setiap unit yang
berkolaborasi.9
Berdasakan paparan di atas ada dua hal yang dapat dikemukakan yaitu bahwa
(1) pengelolaan hubungan antar organisasi di masa depan membutuhkan bentuk baru
yang interdepeden dalam bentuk networks atau jejaring; (2) dalam networks terdapat
mekanisme inti yang dikenal dengan konsep kolaborasi
Bentuk baru organisasi di masa depan juga terkait dengan peristilahan kolabo-
rasi pada bisnis. Dalam bidang bisnis kolaborasi merupakan alternatif dari strategi
kompetisi.10 Kolaborasi menjadi suatu keharusan dalam rangka sharing pelayanan
terhadap pelanggan dan stakeholder. Kolaborasi merupakan suatu konsep (mind-
set) dalam menyusun kesepakatan, arbritase keahlian, akses, modal dan berbagi
sumberdaya yang langka.11 Kolaborasi juga menjadi alternatif mekanisme predator
untuk memperoleh akses, modal, keahlian dan sumberdaya langka seperti merger
dan akuisi.12 Singkat kata kolaborasi dalam konteks bisnis merupakan mekanisme
terbaik kerjasama antar organisasi, jika organisasi ingin memperoleh apa yang men-
jadi tujuannya. Kolaborasi dilukiskan sebagai situasi menang-menang dimana ”two
partners in the different bed with the same dreams.”13
Dengan demikian, kolaborasi merupakan peristilahan kerjasama yang merujuk
kepada sesuatu yang positif. Untuk memperkuat pernyataan ini, Munt14 menge-
mukakan pengertian kolaborasi sebagai kerja bersama (working together) untuk
mencapai tujuan sebagaimana yang diinginkan individu, kelompok, lembaga, atau
organisasi untuk menghasilkan suatu keluaran yang bermakna dan berkelanjutan.
Dalam kolaborasi terjadi suatu relasi antar organisasi dan dengan relasi tersebut akan
tercipta kerjasama.
Morsink et.al15 mengemukakan kolaborasi sebagai suatu upaya bersama untuk
merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi suatu program yang di dalamnya ada
(terkandung) tindakan bersama atau terkoordinasi yang dilakukan anggota tim untuk
8 Ibid, 14
9 Limerick and Cunnington, op.cit. p. 230
10 Bleeke, Joel and David Ernst, 1993., The Death of Predator, in Bleeke, Joel and David Ernst (ed)
1993, Collaborating to Compete : Using Strategic Alliances and Acquisitions in the Global Marketplace,
p. 5
11 Ibid
12 Ibid, p. 6
13 Ibid, p. 8-9
14 Richard Munt, 2003., Building Collaboration, Stronger Families Learning Exchange Bulletin No.
3 Winter 2003, pp 6-8, diakses dari http://www.aifs.gov.au/sf/pubs/ bull3/ rm.html tanggal 8 Januari
2007
15 Catherine V Morsink, Carol Chase Thomas and Vivian I. Correra, Interactive Teaming: Consul-
tation and Collaboration in Special Programs, New York, Mc Miillan Publishing Company, 1991, p.
6
jabv5n1.tex; 16/05/2009; 23:08; p.46
Kolaborasi Sebagai Strategi Bisnis Masa Depan 43
mencapai tujuan (bersama) tim tersebut. Wondoleck dan Yafee menyatakan adanya
yang menunjukkan bahwa dengan kolaborasi hasil keputusan menjadi lebih baik dan
mempemudah implementasi, menyiapkan lembaga dan masyarakat untuk menyong-
song tantangan masa depan, membangun ”jembatan” antara lembaga, organisasi dan
individu yang menghasilkan kesepahaman, dukungan dan pengembangan kapasitas.
Dengan adanya linkage interpersonal dan interorganizational, maka program akan
lebih mudah diimplementasikan karena didukung oleh mereka yang terkena efek.16
3. Kolaborasi dalam Interaksi antar organisasi : Perspektif Teori Game
Interaksi antar organisasi dicirikan oleh situasi informal dimana satu institusi organ-
isasi dipengaruhi atau tergantung atas tindakan organisasi lain.17 Dalam perspektif
relasi antar organisasi, interaksi dapat dianalisis dengan menggunakan game theoy
(teori permainan), berkaitan dengan tindakan dan keputusan18 yang dilakukan oleh
para pihak yang terlibat. Ide dasar teori game berangkat dari situasi dimana ”na-
sib” setiap orang tergantung terhadap tindakan dan perilaku orang lain.19 Konsep
game theory terdiri para aktor,20 kepentingan, pengambilan keputusan dan tindakan-
tindakan strategis para aktor.21
Dalam game theory terdapat ”aturan” untuk bekerja sama (rules for cooper-
atives) dengan tiga cara yaitu; Assurance Games (AGs) yang mengandalkan ke-
sukarelaan,22 Chiken Games (CGs) dimana solusi akan tercapai optimal apabila
masing-masing pihak memberikan konstribusi secara proporsional23 dan Prison-
ners Dilemma Games (PDGs) yang mengasumsikan setiap individu umumnya self
interest.24
Chiken Games (CGs) diilustrasikan A dan B memiliki batas rumah yang
sama. A memiliki domba yang kadang menyeberang dan memakan bunga di kebun
B. Sementara B memiliki anjing yang kadang menyeberang, menggonggong dan
menakuti domba, sehingga domba tidak bisa menghasilkan susu. Sebuah pagar
16 Ibid
17 Rilley, John M., 2002., Stakeholder in Rural Development : Critical Collaboration in State-NGO
Partnership, London, Sage Publication, 2000, p. 97
18 Ostrom, Elinor, Roy Gardner and James Walker, 2002., Rules, Games and Common-Pool
Resources, Ann Arbor, The University of Michigan Press, p. 51
19 Ibid, p. 40
20 Aktor dapat berupa orang, kelompok, organisasi atau kombinasinya yang mampu mengambil kepu-
tusan dan bertindak sesuai dengan cara yang sedikit banyak terkoordinasi. Lihat Burns, Tom R., dkk.
1987., Manusia, Keputusan dan Masyarakat : Teori Dinamika Antara Aktor dan Sistem Untuk Ilmuwan
Sosial (alihbahasa Soewono), Jakarta, Pradnya Paramita, hal 4. Dalam tulisan ini ketiga istilah itu saling
dipertukarkan.
21 Ibid, hal 12
22 Ibid, p. 128
23 Ibid, p. 16-18
24 Mc Lean, Iain,, 1989., Public Choice : An Introduction, p.20
jabv5n1.tex; 16/05/2009; 23:08; p.47
44 Sam’un Jaja Raharja
Tabel 1. Ilustrasi Games
B
A
Menyumbang
pembuatan pagar 
Tidak menyumbang 
Menyumbang
pembuatan pagar 
1 (3,3) 4 (2, 3.5) 
Tidak menyumbang 2 (3.5, 2) 3 (1,1) 
Sumber :  Mueller, p. 17 
Tabel 2. Ilustrasi Prisoners’ Dilemma Games
B
A
Doesn’t steal Steals
Doesn’t steal 1 (10,9) 4 (7,11) 
Steals 2 (12,6) 3 (8,8) 
Sumber : Mueller, p. 18 
yang memisahkan kedua rumah tersebut diharapkan dapat menghentikan kejadian
tersebut di atas.25
Pada kotak 1, jika A dan B menyumbang secara proporsional biaya pembuatan
pagar, akan dicapai utilitas tertinggi. Jika hanya seorang memikul keseluruhan bi-
aya, utilitas tetap akan tercapai pada level paling tinggi. Tetapi jika masing-masing
berkutat pada kepentingan sendiri, solusi optimal tidak akan tercapai.
Ilustrasi Prisoners’ Dilemma Games (PDGs) melibatkan pemilik sapi (A) dan
jagung (B) dalam gambar berikut;
Pilihan normatif yang tersedia bagi A dan B adalah tidak mencuri yang akan
menghasilkan positive sum game (kotak 1). Tetapi dengan asumsi self interest dan
masing-masing ingin memaksimalkan kepentingannya, maka stealing merupakan
strategi yang paling dominan, karena memberikan higher pay off ketimbang strategi
lain. Dalam lingkungan yang anarchic,26 pilihan kedua individu mengarah kepada
strategi solusi yang tidak optimal sebagaimana ditunjukan kotak 3 yang disebut
25 Mueller, 2003., Public Choice III, p 16-18
26 Anarchi disini diartikan dalam arti ketiadaan hukum yang cenderung pada violent (kacau) karena
kedua pemain tersebut memilih strategi mencuri, sehingga berkonotasi negatif.
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Hobbesian state of nature,27 sehingga strategi non cooperative menjadi dominan bagi
keduanya.
Mengapa strategi tidak bekerja sama dipilih? Strategi ini tidak dipilih karena
tidak ada ”pasangan” game lanjutan atau game sekali saja.28 Kerjasama barangkali
akan muncul sebagai pilihan, jika game menjadi ”supergame” yaitu suatu game yang
terjadi secara berulang terus menerus dalam relasi berkelanjutan. Jika supergame
dipilih, kerjasama akan terwujud bahkan tanpa kehadiran dan komunikasi diantara
para pemain.29 Game yang berulang dan terus menerus sehingga membentuk suatu
norma yang melembaga.
Supergame atau game yang berulang juga dapat membantu menjelaskan kondisi
yang terjadi pada prisonner dilemma. Prisonner dilemma terjadi pada kondisi tidak
ada komunikasi atau komunikasi/relasi yang terjadi hanya sekali. Dalam kondisi
seperti ini, maka orang cenderung untuk memaksimalkan benefit atau interest, karena
setelah itu tidak ada lagi kesempatan, atau ”sekali pukul setelah itu lari.”
Bentuk lain dari relasi antar organisasi adalah co-operation (ko-operasi). Ko-
perasi merupakan interaksi yang lebih formal yang dapat berbentuk subsitusi dan
komplementari. Komplementari sendiri merupakan fungsi dari koopetisi (coopeti-
tion).30
Konsep ko-opetisi dapat dijelaskan lebih lanjut dengan menggambarkan di-
namika relasi antar sejumlah dalam satu market place yang sama. Hubungan antar
mereka mitra atau pesaing? Dengan analisis konsep komplementarii keberadaan pe-
masok lain dalam market place yang sama berfungsi sebagai complementor31 bagi
bisnis kita. Mindset dan prinsip komplementeri menegaskan yang perlu dilakukan
bukan berkelahi memperebutkan pangsa pasar yang ada, tetapi secara bersama-sama
memperbesar pangsa pasar.32 Dengan mengembangkan prinsip komplementeri, maka
pangsa pasar yang ada dapat diperbesar.33
Sebagai sebuah game, dalam konsep co-opetition terdapat unsur-unsur;
1. Value Added, adalah nilai (+) yang kita berikan ketika masuk ke dalam suatu
game;
27 Lihat Bush, Winston C., Individual Welfare in Anarchy dalam Gordon Tullock, Exploration in the
Theory of Anarchy
28 Sinonim dengan ilustrasi di atas dalam dunia jual-beli sehari-hari dikenal istilah beli putus yang
menggambarkan suatu transaksi sekali saja (tak ada after sales service atau harapan membeli kem-
bali). Pada transaksi ini biasanya pihak penjual akan menggunakan kesempatan untuk memaksimalkan
keuntungan, tapi merugikan pembeli
29 Dalam strategi kerjasama diterapkan hukuman bagi pemain yang non-cooperative hingga mereka
kembali ke strategi kerjasama.
30 Nallebuff and Branderburger, Co-opetition, p.11
31 Ibid
32 Ibid p. 15 Bandingkan dengan Kim dan Maurborgne, 2006, Blue Ocean Strategy (Strategi Samudra
Biru) : Ciptakan Ruang Pasar Tanpa Pesaing dan Biarkan Kompetisi Tak Lagi Relevan (alih bahasa
: Satrio Wahono) hal. 10. Strategi samudra biru menantang perusahaan keluar dari samudra merah
persaingan berdarah dengan cara menciptakan ruang pasar yang tidak ada pesaingnya dengan fokus
menciptakan permintaan dan menjauh dari kompetisi. Strategi ini merupakan antesis terhadap konsep
kompetisi. Sementara ko-opetisi merupakan sintesa antara kompetisi dan
33 Nallebuff and Branderurger, op.cit , p. 15
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2. Rules, aturan transaksi bisnis yang berasal dari kebiasaan, perjanjian kontrak dan
hukum;
3. Perception, pandangan setiap orang terhadap dunia dan game, dimana persepsi
para pelaku terhadap game mempengaruhi perilaku mereka.
4. Boundaries, yaitu batas-batas yang digambarkan dalam pikiran setiap pelaku.
5. Rationality dan Irrationality, asumsi terhadap semua pemain baik yang rasional
(seperti memaksimalkan keuntungan) maupun irasional (seperti memilih positive
sum game bukan zero sum game);
6. Elemen game yang disingkat PARTS : Players, Added Value, Rules, Tactics , dan
Scope.34
4. Kolaborasi Bisnis : Komplementari Menciptakan Pasar Bersama
Bagaimana prinsip komplementeri dapat memperluas pangsa pasar? Nalleboff dan
Brandenburger memberikan ilustrasi beberapa toko dengan lokasi dan komoditi
yang sama,35 sepintas memperlihatkan kondisi bersaing. Namun dalam prakteknya
sebenarnya terjadi komplementeri. Komplementari terjadi karena hal-hal sebagai
berikut;
Pertama, karena semua toko berada dalam lokasi yang sama, maka semua toko
mudah dijangkau pembelanja.
Kedua, keberadaan toko pada lokasi dimana toko-toko tersebut berada, telah
memiliki reputasi sebagai penjual barang yang berkualitas dengan harga yang kom-
petitif. Reputasi ini memposisikan semua toko yang berada di lokasi tersebut sebagai
toko yang menjual barang bermutu. Dengan demikian, semua toko mendapatkan
berkah dari reputasi tersebut.
Ketiga, keberadaan toko yang saling berdekatan memudahkan pembelanja men-
cari barang secara lengkap ataupun toko pengganti untuk barang tertentu.
Berdasarkan paparan di atas terlihat terjadinya ko-opetisi dan kolaborasi.
Toko-toko tersebut berkompetisi satu sama lain untuk meraih konsumen sebanyak
mungkin, tapi pada saat yang bersamaan berkomplementer (saling melengkapi dan
bekerja sama) menciptakan pasar yang lebih besar dalam bentuk mengundang
pembeli-pembeli baru mengunjungi lokasi toko tersebut.
34 Players digambarkan dalam empat kutub yaitu pelanggan, pemasok, pesaing atau komplemen-
tor dan relasi diantara mereka. Added Value mengukur bagaimana dan apa konstribusi setiap pemain
terhadap game. Rules berbicara tentang struktur bagaimana cara game dimainkan misalnya dengan
kebiasaan (custom), kontrak atau hukum. Tactics berbicara tentang bagaimana membentuk persepsi
orang dalam game yang orang (yang mungkin berbeda) atas situasi. Scope, berbicara tentang ruang
lingkup wilayah permainan dengan asumsi keterbatasan rasional para pemain, secara konseptual harus
ada pembatasan game lainnya, kendati dalam praktek sesungguhnya setiap game berhubungan dengan
game lainnya.
35 Ibid, p. 32
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5. Metode Kolaborasi : Implementasi Konsep dalam Bisnis
Metode kolaborasi adalah suatu proses perubahan dimana nilai-nilai dan kultur kolab-
orasi diterapkan. Proses perubahan ini memerlukan perubahan tata pikir (mind set).
Perubahan mind set yang terpenting adalah pola pikir yang semula independen (sa-
ling bebas, tidak tergantung) ke pola pikir interdependen (saling tergantung). Metode
kolaborasi dapat digambarkan seperti terlihat pada gambar diagram Venn berikut ini
Sumber : diadopsi dari Marshal, p. 136 
Gambar 1. Metoda kolaborasi
Sebagaimana sifat dari gambar diagram Venn yaitu adanya kesalingterkaitan
antar elemen yang ada di dalamnya, metode kolaborasi pada gambar di atas juga
memperlihatkan interdependensi di antara berbagai elemen, baik internal maupun
eksternal organisasi. Diagram Venn juga memperlihatkan berbagai macam interaksi
yang terjadi diantara berbagai organisasi.
Penjelasan singkat dari diagram Venn terkait dengan kolaborasi sebagai strategi
bisnis di masa depan sebagai berikut;
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− Visi dan strategi berkaitan dengan eksistensi kehadiran perusahaan serta arah
yang ingin di tuju oleh perusahaan atas dasar keunikan dan nilai tambah yang
diberikan oleh perusahaan di pasar (market place)
− Relasi pelanggan, berkaitan dengan bagaimana pelanggan diperlakukan dengan
menempatkan kepuasan pelanggan sebagai perhatian utama
− Relasi tugas berkaitan dengan karakter organisasi yang merupakan fungsi dari
nilai-nilai, kepercayaan dan kebiasan serta budaya yang terefleksi dalam proses
bisnis.
− Hasil, merupakan keluaran perusahaan. Keluaran perusahaan merupakan fungsi
dari aliansi antara proses dari produk atau jasa yang diberikan perusahaan.
− Reputasi, berkaitan dengan nilai-nilai dan kepercayaan yang terefleksi pada
produk, jasa dan fokus pelanggan.
6. Penutup
Dengan analisi teori game dan penerapan teori kolaborasi dapat disimpulkan sebagai
berikut; Pertama, dunia saat ini terus berubah dan relasi antar organisasi tidak lagi
independen (saling bebas) tetapi bersifat interdependen (saling tergantung)
Kedua, analisis teori game memperlihatkan bahwa ketika ada permasalahan
dalam relasi antar organisasi, solusi yang dilakukan satu sepihak tidak akan meng-
hasilkan keluaran yang optimal dan saling memuaskan, tetapi cenderung win lose.
Demikian juga apabila permasalahan dalam relasi antar organisasi tersebut tidak
diselesaikan sama sekali, maka cenderung lose-lose solution.
Ketiga, penerapan konsep kolaborasi dan koopetisi memperlihatkan bahwa
relasi antar organisasi dapat menciptakan situasi yang komplementer (saling me-
lengkapi) yang pararel dengan sifat kolaborasi dimana relasi antar organisasi saling
tergantung
Keempat, penerapan konsep kolaborasi mengharuskan terjadinya aliansi antara
visi strategi perusahaan, relasi pelanggan, relasi tugas, hasil dan reputasi dalam suatu
aliansi sebagaimana diperlihatkan dalam gambar diagram Venn.
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